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BERUSAHA MENJADI MUSLIM 

YANG SALIH 
Oleh: Ustadz Dwi Budiyanto, M. Hum. 

(Bidang Organisasi dan Keanggotaan, PW Ikadi DIY) 

 

رَمَ  كح
َ
يح أ ٰ ٰ الَّذ دُ لِٰلّه مَح الْٰاَتٰ جَزٰيحلَ  الَْح ثاَبَهُمح عََلَ الصذ

َ
َات، وَأ يَْح َ بمَٰوَاسٰمٰ الْح مٰنٰيْح حمُؤح ال

بَات.  حمَثوُح  ال

يِّئاَت،   سََناَت وغَََفٰرُ السذ يحكَ لََ، مُضَاعٰفُ الْح دَهُ لََ شََٰ نح لََ إٰلَََ إٰلَذ الله وحَح
َ
هَدُ أ شح

َ
أ

كٰيذات.   ح لََلََتٰ وَهَادٰمُ الشِِّّ لَُُ، مُزٰيحلُ الضذ دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نذ مُُمَذ
َ
هَدُ أ شح

َ
 وَأ

لٰ الٰله وعَََلَ آلَٰٰ   دٍ رسَُوح يُننٰاَ مُُمَذ عح
َ
ةٰ أ الَلههُمذ صَلِّ وسََلِّمح عََلَ حَبٰيحبٰناَ وشََفٰيحعٰناَ وَقُرذ

مَاوَات .  حشٰقَاقٰ السذ مٰ ان جٰهٰ إٰلََ يوَح بٰهٰ وَمَنح سَارَ عََلَ نَهح  وصََحح

ا بَعحدُ؛ مذ
َ
 أ

نَ. قاَلَ الله تَعَالََ:  لٰمُوح نحتُمح مُسح
َ
تُنذ اٰلَذ وَأ فَياَ عٰباَدَ الله، اٰتذقُوحا الَله حَقذ تُقَاتهٰٰ وَلََتَمُوح

آنُ هُدًى  نحزٰلَ فٰيهٰ الحقُرح
ُ
ي أ ٰ رُ رَمَضَانَ الَّذ يحطَانٰ الرذجٰيحمٰ: »شَهح عُوحذُ باٰلٰله مٰنَ الشذ

َ
أ

هُ... «  للٰنذاسٰ وَبَيِّناَتٍ مٰنَ  رَ فَلحيصَُمح هح قاَنٰ فَمَنح شَهٰدَ مٰنحكُمُ الشذ حهُدَى وَالحفُرح  ال
 

Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah, 

Diperkirakan saat ini, umat Islam di dunia berjumlah 2,02 miliar orang. 
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milyar jiwa umat Islam yang setiap hari mendoakan sesama mereka di dalam 

shalat mereka. Sembilan kali 1 milyar orang muslim dunia berdoa di dalam 

tasyahud mereka: 

الْٰٰيَْ  ٰ الصََّ لََمُ عَليَحناَ وعَََلَ عٰباَدٰ الَِلَّّ  السََّ

“Salam untuk kami dan juga untuk hamba Allah yang salih.” 

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah Subhanahu wa ta’ala, mari kita 

renungkan perkara yang rutin kita tunaikan ini. Terkait dengan doa yang selalu 

kita baca dalam tasyahud di setiap shalat kita itu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda. 

صَابتَح كََُّ عَبحدٍ 
َ
رحضٰ فإَٰنََّكُمح إٰذَا قُلحتُمُوهَا أ

َ
مَاءٰ وَالأ ٰ صَالٰحٍ فِٰ السََّ  لِٰلََّّ

“Jika kalian mengucapkan seperti itu, maka doa tadi akan tertuju pada setiap hamba 

Allah yang salih di langit dan di bumi.” (H.r. Bukhari dan Muslim). 

Betapa bersyukurnya hamba Allah yang salih. Sembilan kali dalam sehari 

didoakan sekira 1 milyar orang muslim dan semua doa-doa itu insya Allah 

tertuju pada setiap muslim yang salih. Tentu kita menyadari bahwa anugerah 

terbesar adalah mendapatkan doa kebaikan dari orang-orang salih. Pemberian 

materi oleh seseorang mungkin menggembirakan. Akan tetapi, pemberian 

materi itu sifatnya terbatas dan seringkali tidak selalu sesuai dengan kebutuhan. 

Sementara itu, doa-doa yang dipanjatkan pada Allah untuk seorang muslim 

sifatnya tidak berbatas, bahkan menjawab seluruh harapan kita karena Allah 

yang memenuhinya. 

Belajar dari doa yang selalu kita panjatkan dalam tasyahud di setiap shalat 

kita itu, pertama, semestinya kita terdorong untuk berusaha memantaskan diri 

menjadi orang-orang yang dituju oleh doa 1 milyar kaum muslimin di seluruh 

dunia. Seharusnya kita terpacu untuk menjadi orang-orang yang salih agar 

alamat doa-doa tersebut juga tertuju untuk nama kita. Betapa bersyukurnya 

menjadi bagian dari orang-orang yang dituju oleh doa: assalamu’alainaa wa’ala 

‘ibaadillahish-shaalihiin (keselamatan untuk kami dan juga untuk hamba-hamba 

Allah yang salih). 

Dorongan untuk memantaskan diri menjadi muslim yang salih pernah 

disampaikan At-Tirmidzi Al-Hakim. Beliau menyampaikan sebagai berikut.  
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لََة فَلحيَكُنح عَبحدًا   لَحق فِٰ الصََّ ي يسَُلَّٰمهُ الْح ٰ لََم الَََّّ نح يََحظَى بهَٰذَا السََّ
َ
رَادَ أ

َ
مَنح أ

ل الحعَظٰيم  صَالْٰاً وَإٰلَََّ حُرٰمَ هَذَا الحفَضح

“Siapa yang ingin meraih ucapan salam yang diucapkan oleh setiap orang yang 

sedang shalat, maka jadilah hamba yang salih. Jika tidak, maka karunia yang 

besar (berupa doa selamat) diharamkan untuk diperoleh.” (Fath Al-Bari,2:314). 

Hamba-hamba Allah yang salih itu tidak sekadar mereka yang rajin 

dalam shalat, dzikir, dan tilawah. Setiap muslim yang menjaga hubungan baik 

dengan sesama juga menjadi bagian dari kesalihan. Mereka yang menjaga diri 

dari ucapan kotor, senantiasa menghubungkan silaturahim dengan tetangga dan 

kerabat, menolong mereka yang kesusahan, rajin membersihkan masjid, peka 

untuk membersihkan belukar di lingkungan kompleks perumahan, bersabar 

dengan istri, membersamai anak belajar, dan banyak lain adalah bentuk-bentuk 

kesalihan. Cakupan kesalihan itu sangat luas. Itu artinya, peluang setiap muslim 

untuk memiliki amal unggulan yang menjadikannya pribadi salih sangat besar.  

Demikianlah kita memahami dorongan untuk menjadi muslim yang salih, 

sebab untuk tujuan membentuk pribadi-pribadi yang salih itulah Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam diutus oleh Allah Swt. Kita selalu ingat sabda 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

لََقٰ  خح
َ
مَ صَالٰحَ الأ تمََّٰ

ُ
 إٰنََّمَا بعُٰثحتُ لأ

 “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan baiknya akhlak.” 

(H.r. Ahmad).  

Pelajaran kedua dari doa: assalamu’alainaa wa’ala ‘ibaadillahish-shaalihiin 

(keselamatan untuk kami dan juga untuk hamba-hamba Allah yang salih) adalah 

semestinya kita menjadi pribadi yang selalu menjaga hubungan baik dengan 

sesama muslim. Tidak layak bagi seorang muslim yang sembilan kali dalam 

sehari memanjatkan doa keselamatan untuk sesama muslim, tiba-tiba dalam 

kehidupan nyata menjadi orang yang paling nyinyir terhadap tetangga 

muslimnya. Tidak pantas rasanya bagi seorang muslim yang lisannya selalu 

mengharap keselamatan setiap muslim dalam shalat, ternyata menjadi orang 

yang terdepan di sosial media untuk menebar fitnah, mencela, mencaci, dan 

melontarkan kata-kata tidak pantas kepada sesama muslim hanya karena 

perbedaan pandangan dan afiliasi politik. Hari-hari ini kita prihatin, kenapa 
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sesama muslim gampang bermusuhan dan lupa mempertimbangkan setiap 

ucapan. 

 

Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah, 

Mari kita renungkan hadits Rasulullah saw. Dari Abu Hurairah 

radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ُ بٰهَا دَرجََاتٍ  إٰنََّ الحعَبحدَ لََتََكَََّمُ  فَعُهُ الَِلَّّ ٰ لََ يلُحقِٰ لهََا باَلًَ يرَح وَانٰ الَِلَّّ باٰلحكَٰمَةٰ مٰنح رضٰح
ٰ لََ يلُحقِٰ لهََا باَلًَ يَهحويٰ بهَٰا فِٰ جَهَنََّمَ   وَإٰنََّ الحعَبحدَ لََتََكَََّمُ باٰلحكَٰمَةٰ مٰنح سَخَطٰ الَِلَّّ

“Sungguh ada seorang hamba berbicara dengan satu kata yang mengundang keridlaan 

Allah, meskipun dia tidak terlalu memperhatikannya; namun dengan sebab satu kalimat 

itu Allah menaikkan beberapa derajatnya. Dan sungguh ada seorang hamba berbicara 

dengan satu kalimat yang mengundang kemurkaan Allah, sementara dia tidak 

memperhatikannya; dengan sebab satu kalimat itu dia terjungkal di dalam neraka 

jahannam”. (H.r. Bukhari). 

Ibnu Hajar di dalam Fathul Baari menuturkan makna laa yulqii lahaa 

baalan (dia tidak terlalu memperhatikannya) dengan memaknainya bahwa dia 

tidak merenungkan bahayanya, tidak memikirkan dampaknya, dan tidak pernah 

menyangka bahwa itu bisa memberikan pengaruh yang buruk. Penjelasan Ibnu 

Hajar tersebut mendorong kita untuk menjadi pribadi yang selalu penuh 

pertimbangan atas setiap lisan yang bicara, tulisan yang dilontarkan, atau 

komentar yang diberikan.  

 

Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah, 

Hari-hari ini mari kita belajar memaknai doa di dalam tasyahud di setiap 

shalat kita itu untuk lebih berlapang dada terhadap sesama muslim dan selalu 

mengharap kebaikan atas diri mereka, meskipun kita berbeda pandangan, 

organisasi, latar belakang, afiliasi politik, budaya dan tradisi. Betapa Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam mengajari kita doa yang tidak dibatasi oleh apapun, 

sebab keimanan telah cukup untuk menyatukan kita. 
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نٰ الحكَرٰيحمٰ،  
َ
أ رٰ  باَركََ الُله لِٰح وَلكَُمح فِٰح الحقُرح كح ياَتٰ وَالََّّٰ

َ وَنَفَعَنِٰح وَإٰيََّاكُمح بمَٰا فٰيحهٰ مٰنَ الأح
فٰرُوحهُ إٰنََّهُ  تَغح مٰيحعُ الحعَلٰيحمٰ، وَاسح ح وَمٰنحكُمح تلََٰوَتهَُ إٰنََّهُ هُوَ السََّ كَٰيحمٰ، وَتَقَبََّلَ الُله مٰنَِّٰ هُوَ   الْح

رُ الرََّحٰيحمُ   الحغَفُوح

 

Khutbah Kedua 

 

ن لَ إٰلَََ إٰلَ اللهُ 
َ
شهَدُ أ

َ
تٰناَنهٰ، وَأ فٰيحقٰهٰ وَامح رُ لََُ عََلَ توَح كح سَانهٰٰ، وَالشُّ ٰ عََلَ إحٰح دُ لِٰلّه مَح  الَْح

اعِٰ إٰلَ   دًا عَبدُهُ وَرسَُولَُُ الدذ شهدُ أنذ نبَٰيذناَ مُُمذ
َ
نهٰ، وأ

ح
يكَ لََُ تَعحظٰيحمًا لشَٰأ دَهُ لَ شََٰ وحَح

وَانهٰ.   رضٰح
ا بَعحدُ؛ مذ

َ
 أ

وَى.  ِّ وَالنذجح طٰيحعُوحهُ فِٰ السِِّّ
َ
وَى، وَأ  فَياَ عٰباَدَ الله، اٰتذقُوا الَله حَقذ التذقح

لٰ   دٍ صَاحٰبٰ الحفَضح ، نبَٰيِّناَ مُُمَذ حمُنٰيْح اجٰ ال َ ، وَالسِِّّ حهَادٰي الحبشَٰيْح ثُمذ صَلُّوا وسََلِّمُوا عََلَ ال
. فَقَدح قاَلَ الُله تَعَالََ فِٰ كٰتاَبهٰٰ: »إٰنذ الَله وَمَلََئكَٰتَهُ يصَُلُّونَ عََلَ النذبِِّٰ ياَ   الحكَبٰيْح

ينَ آمَ  ٰ هَا الَّذ يُّ
َ
لٰيماً« أ  نوُا صَلُّوا عَليَحهٰ وسََلِّمُوا تسَح

دٍ كَماَ صَلذيحتَ عََلَ إبٰحرَاهٰيحمَ وعَََلَ آلٰ إبٰحرَاهٰيحمَ إنذكَ   دٍ وعَََلَ آلٰ مُُمَذ الَلههُمذ صَلِّ عََلَ مُُمَذ
رٍ وَعُمَرَ وَعُثحمَانَ   بِٰح بكَح

َ
اشٰدٰيحن، أ خُلفََاءٰ الرذ يحدٌ مَـجٰيحد، وَارحضَ اللذهُمذ عَنٰ الحـ حََٰ

حَ  ، وعََنٰ الصذ َّ .وَعََلٰ كحرَمٰيْح
َ رَمَ الأح كح

َ
ّـِكَ وَكَرٰمٰكَ ياَ أ ، وَعَنذا مَعَهُمح بمَٰن َعَيْح جْح

َ
 ابةَٰ أ

يآءٰ مٰنحهُمح  حح
َ
لٰمَاتٰ، احلأ َ وَاحلمُسح لٰمٰيْح مٰناَتٰ، وَاحلمُسح َ وَاحلمُؤح مٰنٰيْح فٰرح للٰحمُؤح الَلههُمذ اغح

اَجَات.  عَوَات، وَيَا قاَضَِٰ الْح يحبُ الدذ وَاتٰ، إٰنذكَ سَمٰيحعٌ قَرٰيحبٌ مُُٰ مح
َ
 وَاحلأ

قَامٰ. سح
َ ء الأح ذَُامٰ وَمٰنح سََِّ نُُونٰ وَالْح حبََصَٰ وَالْح  الَلههُمذ إٰنذا نَعُوذُ بكَٰ مٰنح ال

لٰناَ وَ  هح
َ
ائمَٰة، فِٰ دٰيحننٰاَ ودَُنحياَناَ وَأ حمُعَافاَةٰ الدذ وَ وَالحعَافٰيَة، وَال لكَُ الحعَفح

َ
أ  مَالٰناَ. الَلههُمذ إٰنذا نسَح
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ينَ.  اَسِٰٰ فٰرح لَناَ وَترَححََحناَ لَنَكُونَنذ مٰنَ الْح نحفُسَناَ وَإٰنح لمَح تَغح
َ
ناَ أ  رَبذناَ ظَلمَح

خٰرَةٰ حَسَنَةً وَقٰناَ عَذَابَ النذارٰ.  نحياَ حَسَنَةً وَفِٰ الْح  رَبذناَ آتنٰاَ فِٰ الدُّ
ٰ ربَِّ الحعَالمَٰيَْ. دُ لِٰلّه مَح  والْح

لََة.  قٰيحمُوا الصذ
َ
 أ


